REFORMULASI EPISTEMOLOGI ISLAMI
MENGENAI TUJUAN PENDIDIKAN
Oleh: Rudi Ahmad Suryadi

Abstrak
omponen penting dalam pendi
mologi tetap relevan dilakukan.
: 1) tujuan pendidikan merupak
ai imperatif bagi komponen pe

an hidup manusia; 3) glob
pengaruhi konsep pe

1. Kajian mengenai tujuan
apat didasarkan pada

Tujuan merupakan salah.s
terutama dalam konte
beberapa pertim
pendldlkan d

: 2) Tujuan
pdernisasi,

pendidikan ya
manusia perlu digali'k : g arbawi dengan corak
’i masih tetap pen : jan ilmu pendidikan.

endidikan, : ujuan, Al-Qur’

g

juga kehendak
; an pendidikan agak
berbeda dengan tujuan pe pitalis, misalnya. Tujuan
pendidikan di suatu negara berbeda pula dengan tujuan pendidikan di negara lain.
Namun, walaupun perumusan tujuan pendidikan di berbagai negara itu berbeda-
beda, ada satu tujuan yang disepakati,yaitu manusia cerdas, terampil, dan menjadi
warga negara yang baik.

! Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005),
cet,ke-1,hIm. 97
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Dalam sebuah adagium ushdliyyah, menurut pandangan Abdul Mujib dan
Jusuf Mudzakkir, dinyatakan bahwa al-um(r bi magashidiha, bahwa segala tindakan
dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau rencana yang telah ditetapkan.
Adagium ini menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya berorientasi pada tujuan
yang hendak dicapai, bukan semata-mata berorientasi pada materi. Oleh karena itu,
tujuan pendidikan menjadi komponen pendidikan yang dirumuskan terlebih
dahulu sebelum me an komponen-komponen pend ang lain.”
ar andangan Marimba, merupake -
lkan usaha yang akan dilalui d
ain. Di samping itu
t terfokus pada a

ia. Globalisasi
menjadi ancama Donan memberi
erkembangan yang cepat

i se
jadi ngan S da
o
dalam bidang teknologi komu r ormasi, yang bisa membawa

batasan bahwa globa

2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada
Press, 2008), cet.ke-1,hIm.71; lihat pula Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian
Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993),
cet.ke-1, him.153

® Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Ma’arif, 1989),
cet.ke-1,hIm. 45
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bagian dunia jauh menjadi hal yang dengan mudah bisa dijangkau.® Kini, dunia
seolah tanpa memiliki batas-batas waliyah dan waktu. Pada era globalisasi, terjadi
pertemuan dan gesekan nilai-nilai budaya dan agama di seluruh dunia yang
memanfaatkan jasa komunikasi, transformasi, dan informasi hasil modernisasi
teknologi tersebut. Pertemuan dan gesekan ini akan menghasilkan kompetisi yang
memiliki sifat saling.dipengaruhi dan mempengaruhi; saling bertentangan dan
bertabrakan anta ang berbeda yang akan me an kekalahan atau
kemesnangan' ekerjasama yang akan menghs is dan antitesis
baru.

i adalah
agahan

engan bergaya
hidup yang terpe i i ikir ad 19, Frederick
Nietzsche, bahwa tren m ilsafat God is Dead (Tuhan

* Akbar S Ahmed dan Hastings Donan, Islam, Globalization, and Postmodernity,
(London: Routledge, 1994), cet.ke-1, him. 1.
® Qadri Azizy, Melawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islam Persiapan SDM
dan Tercgptanya Masyarakat Madani, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), cet.ke-1,him. 20
Ibid., him. 24
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telah Mati). Filsafat ini kemudian disempurnakan oleh Thomas J Altizer pada tahun
1960-an dan 1970-an.’

Sampai titik ini, sekular benar-benar memiliki arti lawan agama. Agama
menjadi korban; agama tidak boleh dicampuradukkan dengan negara. Agama
merupakan urusan pribadi. Hal ini, dalam pandangan Qadri Azizy, merupakan

asim at menjadi pusat

7 John Naisbitt dan Patricia Aburdence, Mega Trend 2000: Ten New Directions for
The 1990’s, (New York: Avon Books, 1990), cet.ke-2, him.292-293; lihat pula Qadri Azizy,
ibid., him. 9

® Qadri Azizy, loc.cit.

° 1bid.

* Ibid.

1 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), cet-
ke-1,him. 43
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perhatian. Salah satu upaya mengantisipasi sekularisme ialah dengan
mengintegrasikan ilmu-ilmu secara teoritik dalam sistem agama, dan secara empirik
dengan pengintegrasian sistem budaya dan sosial dalam kerangka agama.**

Di samping hal tersebut, tantangan yang kini harus dihadapi oleh umat Islam
adalah munculnya dualisme budaya. Dualisme dalam masyarakat yang berubah dari
sistem pendidikan ga yaitu sistem pendidikan disional yang menolak
perubahan tetapi nilai-nilai spiritual yang n golongan Islam
endidikan sekular modern, i ikan serangan
eIaIui buku teks dan metodol melahirkan

human being.™

2 1bid., him.44

Blbid.

Y Noerhadi Djamal,”llmu Pendidikan Islam: Suatu Telaah Reflekstif Qurani”
Ahmad Tafsir, Epistemologi untuk Ilmu Pendidikan Islam, op.cit., him. 27

15 Peradaban Barat merumuskan pandangan mengenai kebenaran dan realitas tanpa
mengacu pada agama dan pengetahuan yang diwahyukan, tetapi atas tradisi kebudayaan yang
secara seksama diperkuat oleh premis filosofis spekulatif terutama berkaitan dengan

Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim Vol. 13 No. 2 - 2015 141



Rudi Reformulisasi Epistimologi Islami

Sejak semula peradaban Barat menyandarkan kekuatan intelektual untuk
membimbing kehidupan manusia; setia pada keabsahan pandangan dualistis
mengenai realitas dan kebenaran; menguatkan kenyataan segi kefanaan kehidupan
sebagai hasil pandangan sekular; mendukung doktrin humanisme; semua unsur ini
adalah pembentuk karakter dan ruh serta kepribadian kebudayaan dan peradaban
Barat. Menurut al-’ Attasyhal ini merupakan unsur yang entukan kebudayaan dan
peradaban, memk onsep, mengarahkan tuju mbentuk isi  dan
mensistemati baran pengetahuannya seh '
sistematis eluruh penjuru dunia bukan
dan kepribadian keb
g mengalami Kri

(d
pengaruh me
Keberadaannya

ogis,” Sed Sajjad

Husayn dan Syed *Ali Asraf, ibi

8 Abdullah Fajar, m, (Jakarta: Rajawali Press,
1991), cet.ke-1,him. 30. Dalam catatan historis, peradaban besar di dunia pernah muncul di
Mesir, lalu pindah ke Babilonia, dan selanjutnya pindah ke Aegian. Dari Aegian bergeser ke
Yunani kemudian ke Chartago. Setelah mencapai klimaksnya, peradaban Chartago akhirnya
runtuh dan untuk seterusnya beralih ke Romawi dan dalam periode kemudian bergeser ke
umat Islam Arab yang berpusat di Baghdad dan Cordova. Menyusul runtuhnya peradaban
Islam pada abad ke 13 M, peradaban dunia berada di tangan Barat hingga dewasa ini, lihat
Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi Historis, (Yogyakarta:
Titian llahi, 1997), cet-ke-1,hIm. 122
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peradaban bangsa Latin, Jerman, Keltik, dan Nordik. Pembauran ini memunculkan
peradaban Barat, yang mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang sangat
menakjubkan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.™

Sikap Islam dalam menghadapi peradaban Barat sama dengan apa yang telah
ditunjukkannya terhadap setiap peradaban pada masa lalu. Islam menerima segala
yang baik tetapi sejalan.dengan hal itu ia menolak segala yang buruk. Islam tidak
mengajurkan SU3 olasi ilmiah dan materialist 1, tidak memerangi
i tingan pribadi atau rasial, ercaya akan

di bldang
menusia.’

terutama
mengala
kehidupan

gadariyah tetapi keteraturan a al pada tataran rasional dapat
dibaca dan dibedakan menjadi keteraturan substansial dan esensial. Keteraturan substansial
melekat pada benda-benda yang telah dianugerahkan oleh Allah Swt berupa sumber daya
alam. Sedangkan keteraturan esensial merupakan keteraturan yang terbaca oleh manusia
berupa karakteristik hakiki yang melekat pada sesuatu yang substantive. Lebih lanjut lihat

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), cet.ke-

3, him. 279
2l gaifullah, Muhammad Quthb dan Sistem Pendidikan Non Dikotomik,

(Yogyakarta: Suluh Press, 2005), cet.ke-1,hIm. 17
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modern bukan untuk mendayagunakan akal melainkan berubah menjadi
penyembahan akal yang sangat berlebihan.??

Akal (’aqgl), oleh pandangan Barat, dijadikan penentu segala persoalan
hidup; sebagai satu-satunya sumber tertinggi dalam menyelesaikan segala persoalan
hidup dan ilmu pengetahuan di segala bidangnya melebihi wahyu. Pemujaan
terhadap akal yang sangat berlebih mengakibatkan manusia mengingkari adanya
Tuhan. Apapun alg , Tuhan tidak dapat diindera j
diamati dengar ilmiah dalam laboratorium m atan saintifik.
al, menurut pandangan Muha e
ah. Agama berangsur

daripada ” " be
guru; 4) mementi

daripada proses; 1 pe n ipada ke mengutamakan
pengembangan model pemi d ; dan 8) mengutamakan
pemikiran reaktif daripada pro ik if tidak pernah mampu keluar

dari struktur kondisi dan aturan yang ada, sedangkan pemikiran proaktif mampu

% |bid., him.18
2 saifullah, op.cit., him. 19
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keluar struktur kondisi dan selalu berupaya mencari jalan baru sedang pemikiran
proaktif berada dalam persfektif mengubah.

Sedangkan faktor eksternal di antaranya adalah globalisasi. Globalisasi
sangat menentukan pilihan konsep pendidikan yang direncanakan. Globalisasi
mendorong manusia sebagai subjek yang harus segera menemukan titik strategisnya

i dan teknologi dan
enderung berada

ukan Paradigma

Pendidikan Islam IImu Pendidikan

Islam, op.cit., him. 50

% Ibid.

% *Isma’il Raji al-Farugi, Tauhi Implications for Thought and Life, terj.
Rahmani Astuti, (Bandung: Pustaka, 1988), cet.ke-1,hIm. vii;
" Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1993), him. 9
%8 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, (Bandung: Rosda Karya, 2006), him.
59

# |bid. Pada tahun 1980-an, Capra seorang ahli filsafat fisika menyatakan bahwa
budaya Barat telah hancur penyebabnya adalah karena terlalu mengagungkan rasio dan
menjadikan rasio sebagai satu-satunya sumber dan pengukur kebenaran.
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Ahmad Tafsir melanjutkan, warisan kultural renaissance yang mewujud
menjadi budaya Barat adalah pengagungan rasio. Pengagungan ini menyebabkan
kecenderungan untuk menyisihkan semua nilai yang berdasarkan agama dalam
memandang kenyataan hidup. Manusia modern yang mewarisi pandangan
positivisme cenderung menolak keterkaitan antara substansi jasmaniah dengan
substansi ruhaniah manusia. Mereka menolak adanya hari kebangkitan karena bukti
adanya hal terseb positivistik. Akibat dari panc gperti ini, manusia
as, kehilangan orientasi, seh pulkan trauma
an hidup.*
hatl dan akal tela

Proble

salah satunya dis i pendigdikan ya . ini
menyebabkan manusia al i kenyataan hidup yang
berubah secara cepat dalam tanpa batas (the borderless

world). Akan tetapi, terdapat niat yang luhur, para pakar pendidikan ikut andil dalam
memikirkan hal ini karena akan mengancam keberlangsungan manusia dan
kemanusiaannya.

% 1bid., him. 61

146 Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim Vol. 13 No. 2 - 2015



Reformulisasi Epistimologi Islami Rudi

Pendidikan Barat turut andil dalam memproduk tipe manusia yang resah.
Kemegahan kognisi dan rasionalismenya menimbulkan polarisasi manusia dalam
ruang kognisi. Segala sesuatu dipandang dalam persfektif kognitif sehingga
kemampuan intelektual menjadi dominan dalam orientasi pendidikan. Karena
memperkuat posisi kognitif seperti ini akhirnya manusia dengan dalih intelektualnya
ingin hidup bebas; bah a, ke
tujuan utamanya asan ini - mengakibatkan
kehancuran.

i Barat muncullah
konsep kecerdasan-ke ang berkembang dan
digandrungi. Daniel Golem ence mencoba memaparkan
kecerdasan-kecerdasan emosi manusia. Begitu pula Danah Zohar yang mencoba
memfokuskan kajiannya pada aspek spiritual manusia atau yang dikenal dengan Spiritual
Quotience. Hal ini menunjukan atau bahkan akan menjadi wacana apologi bagi Barat, bahwa
Barat sekarang sudah melampaui kajian hingga sisi esotoris manusia. Tapi sayangnya,
konsep tersebut tidak didasari pada agama. Akhirnya konsep ini —mungkin- akan runtuh.
Lebih lanjut mengenai dua konsep ini bisa kita lihat Daniel Goleman, Emosional Quotience,
(Bandung: KAIFA, 2002) dan Danah Zohar dan lan Marshall, Spiritual Quotience,
(Bandung: KAIFA, 2003)
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upaya dehumanisasi. Akibatnya, manusia menjadi kehilangan arah dan tujuan hidup
serta semakin teralienasi dari hakikat kemanusiannya. Jika dikaitkan dengan tujuan
pendidikan, akibat paradigma pendidikan yang kurang tepat orientasinya tersebut,
konsep dan praksis pendidikan menjadi salah arah pula.

Pendidikan dalam persfektif Barat dapat diringkas menjadi beberapa tujuan,
di antaranya adalah membentuk manusia yang cerdas; terampil (being skill);
mandiri; dan berm lakangan ini, akibat penga eori-teori spritual
i an pendidikan menandaskal es pendidikan
hal-hal yang disebutkan di a an dengan
al. Kecerdasan spiri
dupan bathlnlah

asional seperti
yang tertuang da i un 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasi g tersebut menyebutkan
bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Redaksi tujuan pendidikan nasional secara aksiologis dan teoritis
mempunyai dampak positif terhadap pembentukan kemampuan dan kecerdasan
peserta didik. Rumusan an pendidikan di atas dipandang-ideal bagi pembentukan
kemampuan dan an murid. Namun, rumusan i.atas berdasarkan
diktum yang di mengisyaratkan terjadinya kot split) di antara
beberapa 1 tujuan pendidikan di atas s gambarkan
bahwa

semesta dan
32

lingkungan yang a.
Plato menyata anﬂ mlah menjadikan manusia
menjadi warganegara yang baik: le ang bahwa tujuan pendidikan

adalah realisasi diri manusia. Socrates memandang bahwa tujuan pendidikan adalah
mengantarkan orang menjadi berjiwa sehat, memiliki susila, dan bahagia John
Dewey memandang, tujuan pendidikan adalah membantu proses hidup manusia yang
selalu berubah. Pemikiran para ahli tersebut merupakan bentuk gagasan yang

%2 Muh Said, Mendidik dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Jemmars, 1989), cet.ke-1,
hlm. 23-25

Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim Vol. 13 No. 2 - 2015 149



Rudi Reformulisasi Epistimologi Islami

muncul yang mewakili beberapa pemikiran pendidikan yang ada sekarang ini,
terutama dalam pandangan ilmu pendidikan.®

Rumusan tujuan pendidikan sebagaimana dijelaskan di atas masih parsial
belum mengaitkan totalitasnya dengan dimensi kemanusiaan. Rumusan tersebut
muncul berdasarkan sudut pandang pemikiran yang berbeda-beda dan memiliki

filosofis dan dinye alam bentuk nomina. Pemiki an_lebih cenderung
es, sedangkan tujuan itu buke )

3 yang bernuansa
gan sehingga ma

praksis
mengarah e i an tujuan
tersebut tidak nt dahal, manusia
tidak terlepas dar nse

Berkenaan deng dalam persfektif Islam,
banyak pula pemikir yang gagasannya mengenai tujuan
pendidikan. Para ahli pendidikan Islam mengklasifikasikan tujuan sama dengan
pemikiran pendidikan (Barat) menjadi tiga, yaitu tujuan akhir atau tujuan tertinggi
(aim/al-ghayah); tujuan umum (goal/al-hadf); dan tujuan khusus (objective/al-
gardh). Tujuan akhir dan tujuan umum masih bersifat filosofis, sementara tujuan

ju
n

% |bid., him. 26-28
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khusus bersifat praktis dan operasional. Istilah lain yang dikenal adalah target, yang
menunjukkan tujuan yang bersifat teknis operasional. Istilah ini biasanya dipahami
sebagai bagian dari tujuan khusus (objective).

Tujuan akhir merupakan tujuan yang posisinya paling tinggi sehingga biasa
disebut tujuan tertinggi. Tujuan ini bersifat filosofis. Para ahli pendidikan Islam
sudah banyak meru nya. Misalnya, tujuan akhi idikan Islam menurut
Marimba adala ya kepribadian muslim.** i mengemukakan
slam adalah pembentukan gi.* Tujuan
siakan manusia, karena pendi
i manusia.*®
bahwa tujuan
ientasisukhra

ion. The ultimate

% Ahmad a, P af idi Is Bandung: al-Ma’arif,
1989), him. 13

% al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiya al- (Saudi “Arabiyah: Dar al-lhya, t.t),
cet.ke-1,him. 30.

*® Menurut orang-orang Yunani lama dan lihat pula Ahmad Tafsir, Filsafat

Pendidikan Islam, (Bandung : Rosda Karya, 2006), cet.ke-1, him. 33

%" al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islamiyyah Wa Falasifuha, (Kairo: Halabi, 1969),
cet.ke-1,him. 284

% «Ali Asraf, Horison Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Firdaus, 1989),cet.ke-1,

him. 2
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realization of complete submission to Alldh on the level of individual, the
community, dan humanity at large.” *

Berdasarkan rumusan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan seharusnya
bertujuan mencapai pertumbuhan yang seimbang dalam kepribadian manusia secara
total melalui pelatihan,spiritual, kecerdasan, rasio, perasaang.dan pancaindera. Oleh
karena itu, pen' eharusnya  memberikan pelé sada pertumbuhan
i nya yang meliputi aspek spi tual, imajinasi,

fisik, intelek

Muslim an insangkémil geli rkan ah asumsi bahwa
manusia memiliki potensi potensi baik tersebut
dilaksanakan dengan proses pe 0 kamil dicetuskan oleh al-Jilli,

** HM Avrifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), him. 4

“0 Ahmad Tafsir, Teori-Teori Pendidikan Islam, op.cit., him. 136

* Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1990),
cet.ke-1, him. 154
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seorang tokoh ilmu tasawuf dan Ibn Sina.”> Konsep ini lebih komprehensif dan
mendalam dalam konteks realisasi diri manusia daripada konteks ‘ibadah dan
khalifah serta muslim paripurna.

Tujuan pendidikan di atas menunjukkan satu sama lain saling memberikan
penekanan yang berbeda. Yang satu menekankan pada posisi manusia sebagai abd

perWUJudan diri_r insdn kamil. Hal ini men
pendidikan be merumuskan apa sebenarnyeé
3, muncul ambiguitas dalam

Pada kajian ini, irmasi al-Qur’an untuk
menjawab dan memperol unkan. Alasan sederhana
penggunaan prosedur ini adalal memahami makna dan konsep

yang dipaparkan oleh al-Qur’an Ieblh S|stemat|s praktis, dan mencerminkan
kesatuan konsep yang dipaparkan al-Qur’an, sehingga peneliti/pembaca/pemerhati

2 Al-Jilli, al-Insan al-Kamil, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), cet-ke-1, him.2
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dapat dengan mudah menangkap pesan al-Qur’ an jika dibandingkan dengan
penerapan metode tafsir lainnya.*®

Penelitian terhadap al-Qur’&n memuat Kkonstruksi pengetahuan mengenai
tujuan hidup yang direfleksikan pada tujuan pendidikan dan pencapaiannya untuk
diturunkan pada konsepsi tujuan pendidikan sehingga mampu diorientasikan pada
pembentukan manusia gan pengembangan berbagaidimensi kehidupannya,
pencapaian iman ikwa, dan aktualisasi ibad gai tugas hidup.
Kuntowuoyo f vahwa “konstruksi pengetahua )
emiliki hikmah sehingga dag

Ltafsir al-

mawdh{’i studi pada
program studi S ng. UIN Sunan
Gunung Djati Ba u Memandu Illmu
mengisyaratkan bahwa iti jaran Islam dipandang

urgen dan sinergis dalam ra ilmu keislaman dengan ilmu
pengetahuan modern. Visi yang bagus tersebut memberikan penjelasan bahwa konsep yang
diturunkan dari sumber ajaran Islam, al-Qur’an, menjadi sebuah landasan pengembangan
ilmu baik dalam aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis

* Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan,
1993), cet.ke-1,him. 327

> Tobroni dan Syamsul Arifin, Islam, Pluralisme Budaya dan Politik: Refleksi
untuk Aksi dalam Keberagamaan dan Pendidikan, (Yogyakarta: SI Press, 1994), cet.ke-
1,him. 151-152
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H. PENUTUP

Pemaparan di atas menjadi sebuah salah satu sorotan dalam konteks
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